BAB WV
ANALISIS PATA DAN PEMBAHASANNYA

Pada analisis dati ini dilakukan untuk mengetahui basarnya pengaruh
perbedaan variabel marketing mix terthadap keputusan konsumen dalam membeli
sepeda motor Suzuki Smﬁsh, dan untuk mengetahui variabe! marketing mix yang
paling dominan mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli sepeda
motor Suzuki Smash.

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Fakultas Ekonomi
Umiversitas Islam Indonesia ngyakaﬁa. Sampel yang digunakan sebesar 100
orang, sedangkan alat bantu yang drgunakan untuk pengambilan data berupa
angket / kuesioner yang diberikan kepada 100 orang responden tersebut untuk
dissi dan digunakan dalam meneliti permasalahan tersebut.

Setefah dilakukan penyebaran angket dan mendapatkan data — data yang
dibutuhkan selanjutnya akan dilakukan proses analisis data dengan menggunakan
metode statistik. Dalam hal ini istilah statistik dalam arti luas adalah cabang ilmu
pengetahuan yang membahas tehnik pengumpulan data, penyajian, pengolahan
atau analisis dan interprestasi (penarikan kesimpulan) terhadap suatu data.

4.1 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif didapatkan dari hasil pengolahan data. Analisis yang
dibutuhkan dalam pengolahan ini adalah meliputi
~ Analisis pengujian instrumen (angket), yang terdiri dari dua analisis
yaitu : analisis validitas dan analisis reliabilitas.

Analisis penguyian hipotesa dengan menpgunakan analisis chi square.
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41.1

Analisis Validitas dan Analisis Rentabilitas

Instrumen angket sebelum digunakan untuk mendapatkan data

penelitian harus dilakukan pengujian instrumen (try out). Uji coba

dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel.

Uil coba im dilakukan kepada 30 orang responden penelitian.

Setelah data dari 30 responden tersebut dikumpulkan kemudian

diadakan analisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitas

instrumen,

a.

Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Jadi
tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana
data yang terkurnpu! tadi tidak mnyimpang dani gambaran yang
dimaksud. Uji vaiiditas digunakan untuk menguji seberapa
cermat suatu test melakukan fungsi ufiurnya atau benar-benar
dapat mencerminkan variabel yang diukur.

Hasil pengujian validitas dengan bantuan program SPSS yang
bertujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang
dialjukﬁn kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak.
Tehnik yang digunakan dalam pengyjian validitas ini adalah
tehnik korelasi pearson (Correlation Pearson). Item dinyatakan
valid zpabila korelasi (r) positif dan signifikan, Berikut in1 hasil

pengujian validitas dari variabel marketing mix :
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Produk

{Sumber : Data Diolah)
Gorrelations

- _ _ Total

Produk 1 Fearson Correlation AGS™
Sig. (2-tailed) .010
N 30

Produk 2 Pearson Correlation S12+
Sig. (2-tailed) .004
N 30

Produk 3 Pearson Correlation - .20
Sig. (2-tailed) .000
N 30

Produk 4 Psaarson Correlation 580"
Sig. (2-tailed) 001
N 30

Produk 5 Pearson Correlation 628"
Sig. (2-tailed) 000
N 30

[ Produk 6 Pearson Correlation _500*
Sig. (2-tailed) 005
N 30

Produk 7 Pearson Cerrelation ' 488
'Sig. (2-tailed) 006
N 30

Produk 8 . Pearson Correlation 500
' Sig: {2-tailed) 005
N 30

Produk 9 Pearson Correlation 494%*
Sig. (2-tailed) 005
N. - 30

Produk 10 Pearson Correlation 543
Sig. (2-tailed) 002
N 30

Produk 11 Pearson Correlation 668"
' Sig. (2-tailed) .000
N 30

Produk 12 Pearson Correlation 5o
5ig. (2-tailed) 00
N 30

Produk 13 Pearson Correlation B
Sig. (2-tailed) .000
N 30

Produk 14 Peaarson Correlation A4
Stg. {2-tailed) 005
N 30

Produk 15 Pearson Correlation F33™
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Total Pearson Correlation 1.000
Sig. (2-tailed) :
N 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Tyhe] 4.2

Hasi) Ujij V Variahel Hargs

| ‘;ﬂﬂ'}.?ﬁum }ata Dic “Wrg
Validitas Variabel Harga ER

Correlations ‘_
* Correlations
— - Total
Harga 1 Pearson Correlation B46™
Sig. (2-tailed) _ 000
N - 30
Harga2 - Pearson Correlation 628" |
Sig. (2-tailed) .000
N o 30
Harga 3 Pearson Correlation T10
Sig. (2-tailed) i 000
N ' 30
Harga 4 Pearson Comelation ' 781
. Sig. {2-tailed) .000
N . 20
Harga 5 Pearson Correlation Sat
Sig. (2-tailed) - 003
N 30
Total Pearson Comrelation 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Distribusi
(Sumber : Data Diolah)
Validitas Variabe! Distribusi
Correlations
Correlations
| _ _ Total
Distribusi 1 Pearson Correlation 784
Sig. {2-tailed} 000
N - 30
Distribusi 2 Pearson Correlation 820
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Distribusi 3 Pearson Correlation oS8T
Sig. (2-tailed) .001
N 30
Distribusi 4 Pearson Correlation 841
Sig. (2-1ailed) .000
A - 30
Distribusi 5 Pearson Correlation BTE
Sig. (2-tailed) ) .000
N 30
Total Pearson Correlation 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 30

**. Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Promosi
{(Sumber : Data Diolah)

Validitas Variahel Promosi

Correlations
Cormrelations
[ _ Total
Promosi 1 Pearson Correlation A7
Sig. (2-tailed) 000
N ~ 30
Promosi 2 Pearson Correlation T47
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Promosi 3 Pearson Correlation 50
Sig. {2-tailed) 000
N 30
Total Pearson Correlation 1.000
Sig. (2-tailed) .
N : 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).




Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel KBK
{Sumber : Data Diolah)

Validitas Variabel Keputusan Beli Konsumen

Correlations
" Correlations
_ Total
Keputusan Beli Pearson Correlation 790"
Konsumen 1 Sig. (2-tailed) . .000
N 30
Keputusan Beli Pearson Correlation Vi-dha
Konsumen 2 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Keputusan Beli Pearson Correlation J70*
Konsumen 3 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Keputusan Beli Fearson Correlation R: (s vad
Konsumen 4 Sig. (2-tailed) 000
N 30
Total Peaarson Correlation . 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




apabila korelasi (r) positif dan signifikan. Hasil pengujian validitas

dirangkum pada tabe] berikut :
Tabel 4. 6
Hasil Pengujian Validitas Instrumen
Variabel Correlation r-tabel Kesimpulan
Pearson
Produk 0,465 s.d. 0,733 | 0,2407 | Semua item valid
Harga 0,521s4d.0,781 | 0,2407 | Semua item valid |-
Distribusi 0,587 5.d. 0,841 | 0,2407 | Semua item valid
Promosi 0,747 s.d. 0,777 | 0,2407 | Semua item valid
Keputusan Beli; 0,7615.d862 | 0,2407 | Semua item valid
Konsumen -

Sumber : data primer diolah 2005

Dari rangkuman hasil uji validitas di atas terbukti bahwa
semua it_em memilikt nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel
(0,2407), maka dapat dinyatakan bahwa semua item pada semua

varabel valid/sahih.

b. Uji Reliabilitas
| Untuk mendapatkan  reliabilitas  instrumen  dengan
menggunakan rumus alpha, karena instrumen yang digunakan
memniliki skor yang berskala yaitu skala 1 sampat 4.
Dari hasil wi reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas
alpha sebesar 0,8470 unfuk variabel Produk. Variabel ini dapat
dinyatakan rteliabel karena koefisien alpha lebih besar dari nilai

kritisnya yaitu sebesar 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa butir-




butir pertanyaan mengenai Produk merupakan pertanyaan yang
reliabel.

‘Sedangkan untuk koefisien alpha pada variabel Harga
sebesar 0,6763. Variabel ini dapat dinyatakan reliabel karena

koefisien alpha lebih besar dari nilai kritisnya vaitu sebesar 0.6,

maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan mengenai

Harga mmpakan pertanyaan yang reliabel.

Untuk §Mabel Distribusi,  besarnya koefisien alpha
adalah 0,7298. Variabel ini dapat dinyatakan relaiabel karena
koefisien alpha lebih besar dari njlai kritisnya yaitu sebesar 0.,6.
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan mengenai
Distribusi merupakan pertanyaan yang reliabel.

Sedangkan untuk variabel Promosi besamya koefisien
Alpha 0,6202. Variabel imi dapal dinyatakan reliabel karena
koefisien alpha lebih besar dari nitai kritisnya yaitu sebesar 0,6.
Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan mengenai
Promosi men-zpakan pertanyaan yang reliabel.

Dari hasil wi reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas
alpha 0,8040 untuk variabel Keputusan Beli Konsumen. Variabel
ini dapat dinyatakan reliabel karena koefisien alpha lebih besar dari
mlai kritisnya vaitu sebesar 0,6, Maka dapat disimpulkan bahwa
butir-butir pertanyaan mengenai Keputusan Beli Konsumen

merupakan pertanyaan yang reliabel.
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Reliability

whtkdk Method 1

RELIABILITY

. 0+ s .

WD o s o

10.
11,
12.
13,
14,
15,

PRODUK1
PRODUKZ
PRODUK3
PRODUK4
PRODUKS5
PRODUKS
PTODUK?
PRODUKS
PRODUK®
PRODUK10

- PRODUK11

PRODUK12
PRODUK1 3
PRODUK14
PRODUK1 S

Statistics for

SCALE

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produk
(Sumber : Data Diolah)
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(space saver) will be used for this analysis ***x*xx

ANALYSIS - SCALE

Mean 5td Dev Cases
3.2333 .6281 30.0
3.2000 .616G3 30.0
3.0333 .5561 30.0
3.2000 .8103 30.0
2.7000 .6513 30.0
3.2333 .3683 30.0
3.06867 L4498 30,0
3.0000 .5252 30,0
3.0000 .5872 30.0
2.89333 . 1466 30.0
3.3333 L7112 30.0
3.0000 L5252 ©30.0
2.6000 L8215 30.0
3.0333 .3198 30.0
2.5667 L6065 30.0

N of
Mean Yariance Std Dev Variables
4.9878 15

45.1333 24.8782

Reliability Cecefficients

N of Cases =

Alpha

.8470

30.0

N of Items = 15

(AL PHA
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga
{Sumber : Data Diolah)

Reliability

Frxkkx Method 1 (space saver) will be used for thils analysis ***%*x

RELIABITILITTY ANALYSIS - SCALE (AL PHBA
Mean Std Dev Cases
1, HARGAL 2.9000 L6074 30.0
2. HARGA2 2,3000 .5960 30.0
3. HARGA3 2.5000 L6297 30.0
4, HARGA4 2.7000 .5960 30.0
5. HARGAS 3.1000 L4026 30.0
N of
Statistics for Mean Variance 5td Dev Variables

SCALE 13.5000 3.5690 1.8892 5

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Items = 5

Alpha = .B763




Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Distribusi
{Sumber : Data Diolah)

Reliability
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*rxxr+ Method 1 (space saver) will be used for this analysis **xxsx

RELIABILITY

DISTRI1
. DISTRIZ
DISTRI3
DISTRIA4
DISTRIS

N g

Statistiecs for Mean
SCALE 15.0667

Reliability Coefficients
N of Cases = C30.0

Alpha = . 7298

ANALYSTIS®S - SCALE
Mean 5td Dev Cases
3.08687 L5833 30.0
3.0000 5252 30,0
3.0667 .5833 30.0
2.8667 .5074 30.0
3.0667 L3651 30,0
N of
Variance 5td Dev Variables
3.2368 1.7901 5
N of Items = 5

(AL P HA)




Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Promeosi

{Sumber : Data Diolah)

Reliability o
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¥rxkkk Method 1 (space saver) will be used for this analysis *#*¥v¥x

RELIABILITY ANARLYSIS - SCALE
Mean Std Dev Cages
1. PROMCSI1 3.2333 .5040 30.0
2, PRCOMOSIZ 3.0000 L3714 20.0
3. PROMOSI3 2.8667 4342 30,0
N of
Statistics for Mean  Variance S5td Dev Variables
SCALE 9.1000 .9897 .9948 3
Reliability Coefficients
N of Items = 3

N of Cases = 30.0

Alpha = L6202

{2 L P H A)




Reliability

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel KBK
{Sumber : Data Diolah)
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*raxvr Method 1 (space saver) will be used for this analysis *¥*+%

RELIABILITY

1. KBEK1
2. KBEK2
3. KBK3
4, KBK4

Statistics for

SCALE

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha = .8040

ANALYSTIS - SCALE
Mean Std Dev Cases
2.9667 6149 30,0
2,.9667 .6149 30.0
2.9667 L4901 30.0
2.9667 .6687 30.0
_ N of
Mean Variance Std Dev Variables
11.8667 3.6368 1.9070 4
30.0 N of Items = 4

(A LPHRA)




Dart hasil analisis reliabilitas diatas dapat diartikan bahwa
secara menyeluruh ¢uisioner yang digunakan dalam penelitian i

telah dinyatakan reliabel atau andal.

Karakteristik Responden

Dari hasit penilaian responden maka dapat diketahui
karakteristik reponden. Dimana dalam penelitian ini karakteristik
responden terbagi menjadi dua jenis karakteristik vaitu jenis kelamin,
*dan Pendapatan yang diterima responden setiap bulan, Hasilnya secara

terperinci adalah sebagai berikut :

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin ini
terbagi menjadi dua kelompok yaitu jenis kelamin pria dan wanita,

hasil selengkapnya disajikan pada tabel 42 sebagai berikut:

Tabel 482
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Ketegori Frekuensi Prosentase
Pria 59 59%
Wanita 41 41%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diclah 2005

Dari tabel 4.2 di atas terbukti bahwa mayoritas responden
yang digunakan yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas

Islam Indonesia adalah berjenis kelamin pria. Jumlahnya sebesar 59
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orang {59%). Dan sisanya ada sebanyak 41% dari responden yang
memiliki jenis kelamin wanita.

. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Setiap Bulan

Karakteristik responden berdasarkan Pendapatan setiap bulan terbagi
menjadi lima kelompok yaitu kelompok besamya pendapatan
dibawah Rp 100.000, kelompok besarnya pendapalan aniara Rp
101.000 sampai dengan Rp 200.000, antara Rp 201.000 sampai
dengan Rp 300.000, antara Rp 301.000 sampai dengan Rp 400.000,
dan kelompok besamya pendapatan diatas Rp 400.000, hasil

selengkapnya disajikan pada tabel 413 sebagai berikut;

Tabel 413
Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendapatan Tiap Bulan
Karakteristik Frekuensi Prosentase
Rp 100.000 dan dibawahnya 0 0%
| AmtaraRp 101.000 -Rp200000 | 5 5%
Antara Rp 201.000 - Rp 300.000 19 19%
. Antara Rp 301.000 - Rp 400.000 30 30%
Diatas Rp 400.000 46 46%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah 2005

Dari tabet 4.3 yang disajikan di atas terbukti bahwa
mayoritas responden memiliki mendapatan yang besarnya diatas
Rp400.600 yaitu ada sebanyak 46 orang responden (46%).

Sedangkan responden yvang memiliki pendapatan setiap bulan




besarnya dibawah antara Rp 300.000- sampai dengan Rp
400.000,- adalah scbanyak 30 orang (30%) Responden yang
memiliki pendapatan antara Rp 201.000,- sampai dengan Rp
300.000,- adalah sebanyak 19 orang (19%). Selanjutnya
responden vang memiliki pendapatan antara Rp 101.000,-
sampai dengan 200.000- adalah sebanyak 5 orang (5%),
sedangkan yang memiliki pendapatan dibawah Rp 100.000,-
adalah tidak ada seorangpun (6%).

Berikut ini hastl pengujian dari  karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendapatan, keputusan beli

konsumen dan variabel marketing mix :
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Tabel 4.14

Hasil Uji Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Pendapatan

. (Sumber : Data Diolah)
Frequencies
Statistics
Jenis
Kelamin Pendapatan
N Valid 160 100
Missing ¢ 0
Mean 1.41 417
Std. Error of Mean 349 .09
Meadian 1.00 4.00
Std. Deviation 49 o1
Variance .24 83
Mirimum 1 2
Maximum 2 5
Frequency Table
Jenis Kelamin
_ Cumulative
_ Frequency .Percent Valid Percent Percent
Vald  Pria 59 59.0 590 59.0
Wanita . 41 41.0 41.0 100.0
" Total 100 100.0 100.0
Pendapatan
Cumulative
_ _ Frequency Percent Valid Percent Percant
Valid Rp 101.000,00 -
Rp 200.000.00 5 50 50 50
Rp 201.000,00 -
Rp 300.000.00 19 19.0 19.0 24.0
Rp 301.000,00 -
Rp 400.000,00 30 300 30.0 54.0
>= Rp 401.000,00 46 45.0 450 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tabel 4.15
Hasil Uji Karakteristik Responden Berdasarkan
Variabel Marketing Mix
. Sumber : Data Diolah)
Frequencies (
Statistics
Keputusan Beli
Produk | Harga | Distribusi | Promosi Konsumen
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Mean 302} 273 3.06 301 3.09
Std. Error of Mean 035 | .055 047 048 080
Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .35 .55 A7 46 80
Variance A2 .30 22 21 37
Minimum 2 2 2 2 2
Maximum 4 4 4 4 4
Frequency Table
Produk
_ Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 5 5.0 50 5.0
] Setuju 88 | 88.0 880 | 93.0 |
Sangat Setuju 71 7.0 7.0 | 100.0
Total 100 | 1000 | 100.0 |
Harga
Frequency " Percent Vali_d Percent | Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 32 32.0 320 320
Setuju 63 63.0 63.0 95.0
Sangat Setuju 5 5.0 50 100.0
Total 100 100.0 100.0
Distribusi
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  Tidak Sefuju 8 8.0 8.0 8.0
Setuju 78 78.0 78.0 86.0
Sangat Setuju 14 140 140 100.0
Total 100 100.0 100.0
Promosi
Frequency | Percent | Valid Percant Cumglative__l_:'_é_rpent
Valid  Tidak Setuju 10 10.0 10.0 10.0
Setuju 79 79.0 79.0 89.0
Sangat Setuju 11 11.0 1.0 100.0
Total J00 [ 1000 100.0
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Keputugan Bell Konsumen

- Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid  Tidak Setuju 14 14.0 14.0 14.0
Setuju 63 63.0 83.0 770
Sangat Setuju 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tabel 4.16
Hasil Uji Crosstab Karakteristik Responden
Terhadap Variabel Marketing Mix
Crosstabs (Sumber : Data Diolgh)

Case Processing Summary

Casges
Valid Missing Totat

N Percent N Percent N Percent
Jenis Kelamin * Produk 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Jenis Kelamin * Harga 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Jenis Kelamin * Distribusi 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Jenis Kelamin * Promosi 100 100.0% 1] 0% 100 100.0%

i lamin *

f(laer;::tulf:anmégli Konsumen 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Pendapatan * Produk 100 100.0% D 0% 100 100.0%
Pendapatan * Harga 100 160.0% 0 .0% 100 100.0%
Pendapatan * Distribusi 100 100.0% o] 0% 100 100.0%
Pendapatan * Promosi 100 100.0% ] 0% 100 100.0%
Pendapatan * Keputusan
Boti Konsimen ¥ 100 | 100.0% 0 0% 100 | 100.0%




4.1.3 Pengujian Hipotesis (Analisis Chi Square)

Sesuai dengan hipotesa yang telab dikemukakan pada BAR 11, yaity

a. Vanabel Marketing Mix dari produk sepeda motor Suzuki
Smash memiliki pengaruh terhadap kep:tusan beli konsumen.

b. Variabel produk merupakan variabel yang paling dominan
pengaruhnya dalam membuat keputusan beli konsumen.

¢. Karakteristik konsumen mempunyai hubungan dan pengaruh
terhadap keputusan beli konsumen.

Dengan adanya hipotesa tersebut diatas maka dilakukan analisis

unfuk menentukan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.

Pengujian_ hipotesis ini dengan menggunakan bantuan komputer

dengan program SPSS 10.00. Analisis vyang digunakan adalah

analisis chi Square dengan menggunakan Crosstabs. Analisis chi
square ini_digunaklan untuk mengetahui atau untuk menguji ada
tidaknya perbedaan variabel marketing mix yang mempengaruhi
keputusan beli konsumen dalam membeli sepeda motor Suzuki

Smash. Hasit pengujian analisis chi square secara terperinci

disajikan §ebagai berikut :

a. Chi Square Antara Variabel Produk Dengan Jenis Kelamin
Mode! C’h:‘ Square antara variabel produk dengan jenis kelamin
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kebebasan
(ketergantungan / pengaruh) antara vaniabel produk dengan jenis

kelamin dari konsumen.
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Hipotesa :

Ho : Tidak ada ketergantungan {bebas secara statistik)

antara variabel produk densan jenis kelamin.

Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)

antara variabel produk dengan jenis kelamin.
Statistik Uyt : Chi Square (X2)
Dari pengujian diperoleh :
X% - hitung = 18,698
X7 - tabel (5% ; df =2) = 5,99
Kriteria pengambilan kesimpulan : |

Jika X2-hitung > 5,99 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Jika X2-hitung < 5,99 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk jenis kelamin dengan variabel produk seperti
dalam gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel Produk dengan Jenis Kelamin

Daerah
Ho ditolak

Daerah
Ho diterima

3,99 18.698
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Kesimpulan
Karena X2-hitung =18 698 > X2-tabel = 5,99 dan p = 0,000 <

0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
Produk dengan jenis Kelamin. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara Jenis Kelamin terhadap Produk.

Dari hasil pengujian diperoleh Koetisien Kontingensi antara
Jenis Kelamin dengan Harga sebesar 0,397. sedangkan

Koefisien Kontingensi Maksimum sebesar:

=(,707

Besarnya Koefisien Kontingensitersebut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan
harga. Karena apabila dibandingkan KK/Kkmaks =
- 0,397/0,707 = 0,5616, angka tersebut diatas 0,5,

Berikut ini hasil perhitungan dari pengujian chi square

antara variabel produk dengan jenis kelamin secara lengkap :

S0
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Tabel 4.17
Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Produk Dengan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin * Produk (Stmber : Data Diclah)

Crosstab
Produk
Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju Total

Jenis Kelamin  Pria Count 5 53 1 59

Expectad Count _ 2.9 48.4 7.7 58.0

Wanita  Count 0 29 12 41

Expected Count 2.1 336 53 41.0
Total Count 5 82 13 100

Expected Count 5.0 82.0 13.0 100.0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Valug df {2-sided)

Pearson Chi-Square 18.6982 2 000
Liketihood Ratio 21.773 2 000
Linear-by-Linear
Association 17.926 1 .000
N of Valig Cases 100

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.05.

Symmetric Measures

. - Value Approx. Sig. |
Nominai by Nominal  Contingency Coefficient 367 .000
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengaruh antara jenis kelamin pria dan
wanita dapat dilihat dan perbandingan perhitungan meannya
dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10.00.
Kntenanya adalah :
Jika milai mean karakterisuk terhadap variabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhnya semakin tinggi pula.
Dan perivtungan terlthat bahwa mean jenis kelamin pria
terhadap produk adalab sebesar 2,93, Mean untuk jenis kelamin
wanita terhadap produk adalah sebesar 3.29. Dari perhitungan
terhhat babwa mlar mean wania (3,29) lebih besar dan mia
mean pria (2.93) terhadap vanabel produk. Seperti sany
tercantum dalam tabel - 4.18 dibawah int.
Dengan demukian dapat disimpulkan bahwa jenis kelamuin
wanita memiliki pengarsh yang lebih besar daripada jemis
kelamin pra terhadap sanabel produk.

Tabel . 4.18

Mean Variabel Marketing Mix Dengan Jenis Kelamin
Sumber : Data Diotah

“Jenis Kelamin ‘Produk _Harga | Distribusi) Promosi | KBK
Pna Mean 293 258 290 290, 292
N 59 59 59, 59, 59
Std. Deviaton .31 0,53 0400 036, 06
Warnita Mean 329 295 3290 3200 343
N a1 4 41! 41 a9
. . _..Si}]dDevawon 045 030 046 3020 053
Total Mean 308 273 3081 302 306
N 100 100 100} 100 100

Std Dewviaton  0.42 055 0471 045 040
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b. Chi Square Antara Variabel Harga Dangan Jenis Kelamin
Model Chi Square antara variabel harga dengan jenis kelamin
digunakan untuk mengetabui ada tidaknya kebebasan
(keteréahfungan / pengaruh) antara variabel harga dengan jenis
kelammn dari konsumen.
~ Hipotesa :

Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)
antara vanabel produk dengan jenis kelamin,

Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)
antara variabel produk dengan jenis kelamin.

Statistik Ui : Chi Siyuare (X2)

Dari pengujian diperoleh :

X2 - hitung = 11,447

X2 - tabel (5% ; df = 2) = 5,99

~  Knteria pengambitan kesimpulan :
Jika X2-hitung > 5,99 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima
Jika X2-hitung < 5,99 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk jenis kelamin dengan variabel harga seperti

dalam gambar 4.2 berikut
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Gambar 4.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel harga dengan Jenis Kelamin

Daerah
Daerah Ho ditolak
Ho diterima

i
5,99 11,447
Kesimpulan
Karena X?-hitung =11,447 > X2-tabel = 5,99 dan p = 0,003 <

0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
harga dengan jenis kelamin. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara Jenis Kelamin terhadap harga.

Dan hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
Jenis Kelamin dengan Harga sebesar 0,320. sedangkan

Koefisien Kontingensi Maksimum sebesar:

0,707
2

Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan

hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan
harga. Karena apabiia dibandingkan KK / KKmaks = 0,320 /
0,'?0? = (,4526, angka terscbut mendekati 0,5, Berikut hasil

aji chi square seeara lengkap -




Jenis Kelamin * Harga

Tabel 4,19
Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Marketing Harga Dengan Jenis Kelamin

(Sumber : Data Diolah)

Crosstab
Harga
Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju Total

Jenis Kelamin ~ Pria Courd 26 32 1 59

Expacted Court 18.9 37.2 2.9 58.0

Wanita Count 6 31 4 41

Expacted Count 13.1 25.8 2.1 41.0
Total Count 32 83 5 180

Expectad Count 32.0 63.0 5.0 100.0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
- Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.4474 2 003
Likelihaod Ratio 12.162 2 002
Linear-by-Linear
Association 11.352 ! 001
N of Valid Cases 100

a. 2 celis (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 2.05.

Symmetric Measures
. : Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient .320 .003
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the nuii hypothesis.
b. Using the asymptotic standard emror assuming the nult hypothesis.




Untuk melihat besamya pengaruh antara jenis kelamin pria dan
wanita terhadap variabel harga dapat dilihat dan perbandingan
perhitungan meannya. Kritersanya adalah :
Jika nilar mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggl, semankin tinggi nilai mean maka
pengarchnya semakin tinggi pula.
Dari perhitungan terhihat bahwa mean jems kelamin pria
terhadap harga adalah sebesar 2,58 Mean untuk jenis kelamin
wanita terhadap harga adalah sebesar 2,95 Dan perhitungan
terlithat bahwa nilai mean wanita (2.95) lebih besar dart mitat
mean pna {2.38) terhadap vartabel harga. Seperti yang werdapat
dalam tabel - 420 dibawah ini.
Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin
wamta memiliki Ipengaruh vang lebih besar danpada jenis
kelamin pria terhadap variabel harga.

Tabel: 4 20

Mean Varnabel Marketing Mix Dengan Jenis Keilarmn
Sumber : Data Diolah

“Jenis Kelamin o [Produk_lv_}_-larga Distribust| Promost  KBK ‘
Pna Mean 203 258 290 290 292
N 59 59 59 59 59

Std Devistion. 031 053i 0401 036 06

Wanita Mean 329 295 329 320 343
N 41 41l 41 41 M

S Pevanon 046 050 046 302 053

Total Mear 308 273 306] 302 309
N 100 100 100, 100 100

Std Dewation  0.42 0.55 0471 045 0.50

06




97

¢. Chi Square Antara Variabel Distribusi Dengan Jenis

Kelamin
Model Chi Sguare antara variabel dstribusi dengan jenis
keiamin digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kebebasan
(ketergantungan / pengargh) antara varabel distribusi dengan
Jenis kelamin dari konsumen.
~ 'H{potésa:

Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)

| antara veniabel distribusi dengan jenis kelamin,
Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)

antara variabel distribusi dengan jenis kelamin.
~  Statistik Uji : Chi Square (x32)
Dari pengujian diperoleh
X2 - hitung = 17,601
X2 - tabel (5% ; df =2) = 5,99
~  Kiriteria pengambilan kesimpulan :

Tika X2-hitung > 5,99 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Jika X2-hitung < 5,99 dan p> 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk jenis kelamin dengan variabel distribusi

sepertt dalam gambar 43 berikut
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(Gambar 43
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel Distribusi dengan Jenis Kelamin

Daerah
Ho ditolak

Daerah
Ho diterima

LIS rdin
5,99 ~. 17,601

Kesimpulan

Karena x2-hitung =17,601 > X2-tabel = 5,99 dan p = 0,003 <
0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
distribusi dengan jenis kelamin. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara Jenis Kelamin terhadap distribusi.

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
Jenis Kelamin dengan Distribusi sebesar 0,387. sedangkﬁln

Koefisien Kontingenst Maksimum sebesar:

KK Maks ={(),707

2

Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan

" hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan

harga. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,387 /

0,707 = 0,5474, angka tersebut mendekati 0,5. Berikut hasil

uji chi square secara lengkap




Tabel 4. 21
Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Distribusi Dengan Jenis Kelamin

. . . - : iolah
Jenis Kelamin * Distribu&*mber : Data Diclah)
Crosstab
Distribusi
Sangat
Tidak Setuju Setuju Seluju Total

Jenis Kelamin  Pria Count 8 49 2 59

Expected Count 47 46.0 8.3 59.0

Wanita Count 0 29 12 41

Expected Count 33 32.0 5.7 41.0
Totai Count 8 78 14 100

Expactad Count 80 78.0 14.0 100.0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
: Value df (2-sidad)

Pearson Chi-Square 17.6019 2 000
Likelihood Ratio 20942 2 .000
Linear-by-Linear _
AssoGiation 17.212 1 000
N of Valid Cases 100

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than &, The minimum expected count is 3.28.

Symmetric Measures

_.l_ Valus Approx. Sig. |
Nominal by Nominal Centingency Coefficient 387 000
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengaruh antara jenis kelamin pria dan
wanita terhadap variabel distnbusi dapat dilihat dani
perbandingan perhitungan meannya. Kriterianya adalah :
Jika nila1 mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengarvhnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhinya semakin tinggi pula.
Dari perhitungan terlihat bahwa mean jenis kelamin pria
terhadap distibusi adalah sebesar 2,90 Mean untuk jenis
helamin wansta terhadap distribusi adalah sebesar 3.29. Dari
perhitungan terhihat bahwa nilai mean wanita (3,29) lebih besar
dan miar mean pnia (2901 werhadap variabel disiribust. Sepert
vang tercantum dalam tabel : 4.22 dibawah ini,
PDengan demukian dapat disimputkan bahwa jenis kelamin
wanita memibk) pengaruh vang lebih besar daripada jenis
kelamin pria terhadap variabel distribusi,

Tabel - 427

Mean Variabel Marketing Mix Dengan Jenis Kelamin
Sumber : Data Diolah

+Jenis Kelamin Produk|Harga Distribusi| Promos | _KBK 1
Mean . 293 258 29 290 29
N 59 59 59 59 59
Std Dewiaton 031, 053 040 036 06
Wanita Mean 329 295 329 320 343
N 41: 4% 41 41 41
,  Std Dewviaton 046 0S50 046, 302 053
Totai Mean 3.08 273 3060 302 309
' N 100 100. 1000 100 100

Std Deviation 042 055 047, 045 050

100
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d. Chi Square Antara Variabel Promosi Dengan Jenis Kelamin
Model Chi Square antara variabel promosi dengan jenis kelamin
digunakan untuk mengetahui  ada tidaknya kebebasan
(kétergmmngan / pengarub) antara variabel promosi dengan
jenis kciamin dari konsumen.
~ Hipotesa:

Ho - Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)
antara variabel promosi dengan jenis kelamin,
Ho : Ada ketergantungan (tidak. bebas secara statistik)

antara variabel promosi dengan jenis kelamin.
~  Statistik Uji : Chi Square (%2)
Dari pengwian diperoleh :
X2 - hitung = 13,751
X2 - tabel (5% ;, df =2)= 5,99
~  Kriteria pengambilan kestmpulan :
Jika x2-hitung > 5,99 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima
Jika X2-hitung < 5,99 dan p > 0,05 ;, Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah pencrimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk jenis kelamin dengan variabel promosi

seperti dalam gambar 4.4 berikut :




—~

Gambar 44
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel Promosi dengan Jenis Kelamin

Daerah
Daerah Ho ditolak
Ho diterima

5,99 17,661

Kesimpulan
Karena X?-hitung =13,751 > X2-tabet = 5,99 dan p = 0,001 <

0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan balwa ada ketergantungan antara variabel
pmmosi dengan jems kelamin. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara Jenis Kelamin terhadap promosi.

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
Jenis Kelamin dengan Promosi sébesar 0,348. sedangkan

Koefisien Kontingensi Maksimuim sebesar:

Besarnya Koefisien Kontingenst tersebut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan

harga. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,348 /

- 10,707 = 04922, angka tersebut mendekati 0,5. Berikut hasil

uji chi square sccara lengkap

o




Tabel 4.23
Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Promosi Dengan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin * Promog{Sumber : Data Diolah)
Crosstab
Promosi
Tidak Sangat
Setuju Setuju Setuju Total
Jenig Kelamin  Pria Count 8 ED 1 59
Expected Count 59 46.6 €.5 59.0
Wanita  Count 2 29 10 41
Expected Count 4.1 32.4 4.5 41.0
Totat Count 10 79 11 100
Expected Count 10.0 79.0 11.0 100.0
Chi-Square Tesis
Asymp. Sig.
' Value of {2-sided)
Pearson Chi-Square 13.7512 2 .001
Likelihood Ratio 14.794 2 oM
Linear-by-Linear )
Association 11.232 1 001
N of Valid Cases 100

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.10.

Symmetric Measures

. _ Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 348 .00
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard efmor assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengaruh antara jenis kelamin pria dan
wanita terhadap vanabel promosi dapat dilihat dari
perbandingan perhitungan meannya. Kriterianya adalah :
Jhka nilai mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhnya semakin tinggi pula.
Dan perhitungan terhthat bahwa mean jenis kelamin pria
terhadap promosi adalah sebesar 2.90. Mean untuk jents kelamin
wanita terhadap promaosi adalah sebesar 3,20 Dari perhitungan
terhihat bahwa nilar mean wanita (3.20) lebih besar dan milai
mean pna (290) terhadap variabel promosi  Seperti vang
tercantum dadam tabel : 4.24 chbawah im.
Dengan demkian dapat disimpulkan bahwa fems kelamin
wanita memiliki pengaruh vang lebth besar danpada jemis
kelamin pria terhadap vaniabel promosi.

Tabel 424

Mean Variabel Marketing Mix Dengan Jenis Kelamn
Sumber . Data Diclah

!Jenis__r_(_e_»lamin o IProduk Harga=Distribusii.Promcsii._‘K_B_K 1
| Mean 293 258 280 290 292
N 56 59 59} 59 59
_ Std Dewiation 0317 053 040, 036 06
Wanila Mean 329 295 3290 320 343
N a1i ar 41! 41 a1
o Std Deviation  046° 050 046 302 053
Total Mean 308 273 3060 302 309
N 100 100 100 100 100

St Deviation 042 055 0Q047: Q45 060

104
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e. Chi Square Antara Variabel Keputusan Beli Konsumen
Dengan: Jenis Kelamin
Model Chi Square antara variabel keputusan beli kousumen
dengan jenis kelamin digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
kebebasan  (ketergantungan / pengaruh) antara  variabel

keputusan beli konsumen dengan jenis kelamin dari konsumen.
~ Hipotesa :
Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas sccara statistik)
antara variabel KBK dengan jenis kelamin,
Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)
antara variabel KBK dengan jenis kelamin,
~ Statistik Uji : Chi Squure (X2)
Dari pengujian diperoleh :
X2 - hitung = 12,256
X2 - tabel (5% ; df = 2) = 5,99
~ Kiritena pengambilan kesimpulan :
Jika X2-hitung > 5,99 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima
Jika ¥2-hitung < 5,99 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk jenis kelamin dengan variabel keputusan beli

konsumen seperts dalam gambar 4. benkut




Gambar 4.%
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel KBK dengan Jenis Kelamin

Daerah
Daerah Ho ditolak
Ho ditenima

599 17,601

Kesimpulan
Karena X2-hitung =12,256 > X2-tabel = 5,99 dan p = 0,002 <

0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara vartabel
KBK dengan jenis kelamin. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara Jenis Kelamin terhadap keputusan beli,

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
Jenis Kelamin dengan Keputosan Beli Konsumen sebesar

0,330. Koefisien Kontingensi Maksimum sebesar:

Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan

KBK. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,330 /

uji chi square secara lengkap




Antara Variabel KBK Dengan Jenis Kelamin

Tabel 425
Hasil Uji Chi Square

o7

. . .- Data Diolah
Jenis Kelamin * KeputusSH'B&Ti KRB aaa
Crosstab
Keputusan Beli Konsumen
Sangat
_ Tidak Setuju Setuju Setuiu Total
Jenis Kelamin  Pria Count 13 k1 g8 59
Expected Count 8.3 372 1386 59.0
Wanita Count 1 25 15 41
Expected Count 57 258 9.4 41.0
Total Count 14 83 23 100
Expected Count 14.0 863.0 23.0 100.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
' Value of {2-sided)
Pearson Chi-Square 12.256% 2 002
Likelihood Ratio 13.812 2 001
Linear-by-Linear .
Association 12.021 .o
N of Valid Cases 100

a. 0 cells {.0%) have expectad count less than 5. The minimum expected count is 5.74.

Symmetric Measures

. _ Value Approx. Sig.
Neminal by Noeminal  Contingency Coefficient .330 .002
N of Valid Cases 10

a. Not assuming the nuli hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besamya pengaruh antara jenis kelamin pria dan
wanita terhadap variabel keputusan beli konsumen dapat ditihat
dari perbandingan perhitungan meannya. Kriterianya adalah :
Jika mlai mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhnya semakin tinggi pula.
Dari perhitungan terlihat bahwa mean jenis kelamin pria
terhadap keputusan beli konsumen adalah sebesar 2,92, Mean
untuk jems kelamin wamita techadap keputusan beli konsumen
adalah scbesar 3.34. Darni perhitungan terlihat bahwa nilat mean
wanita 1 3.54) lebih besar dan milai mean pnia (2.92) erhadap
variabel Keputusan belv konsumen. Seperti vang tercantum
dalam tabei . 4.26 dibawah ini.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin
wanita memiliki pengarub yang lebih besar daripada jems
kelamin pria terhadap vanabel keputusan beli konsumen

Tabel : 4.26

Mean Variabel Marketing Mix Dengan Jenis Kelamin
Sumber : Data Diolah

:._Jems Kelamin _ Produk Harga,[Distribusi;P_rp_rnqsu_ KBK
Pria Moan 293 258 290, 29 292

N 56 59, 59, 59 59
; o St Deviavon 031 053  040° 036 06
Wanita Mean 329 295 329 320 343

N 41, 11 41, 41 41
- _ 51d Dewiation 046 050f 046, 302 053
Totat Maan ap8 273 3.06! 302 209
! N 106. 100 100 100 100

12 Devation _ 042 0,55 047 045 060
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£ Chi Square Antara Variabel Produk Dengan Pendapatan.
Model Chi Square antara variabel preduk dengan pendapatan
digunakan untuk mengetahui ada iidaknya kebebasan
(ketergantungan / pengaruh) antara variabel produk dengan
pendapatan dari konsumen,
~ Hipotesa :
Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)
antara variabel produk dengan pendapatan.
 Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)
antara vartabel produk dengan pendapatan.
~ Sialtistik Uyt : Chi Square (X2)
Dari pengujian diperoleh :
¥2 - hitung =24 333
X2 - tabel (5% ; df = 6) = 12,59
~ Kriteria pengambilan kesimpulan -
Jika. X2-hitung > 12,59 dan p < 0,05 : Ho ditolak Ha diterima
Jika X2-hitung < 12,59 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk jenis kelamin dengan variabel keputusan beli

konsumen seperti dalam gambar 4.6 berikut :

o9




Gambar 4.6
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel Preduk dengan Pendapatan

Daerah
Daerah Ho ditolak
Ho diterima

Fi
12,59 24,333

Kesimpulan
Karena X2-hitung =24,333 > X2.tabe] = 12,59 dan p = 0,002

< 0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
preduk dengan pendapatan. Dap-t dikatakan bahwa ada
pengaruh antara variabel produk terhadap pendapatan,

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
variabel produk dengan pendapatan sebesar 0,442, Koefisien

Kontingensi Maksimum sebesar:

Besamya Koefisien Kontingensi terscbut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan
KBK. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,442 /
0.816 -~ 0,5417, angka tersebul mendekati 0,5. Berikut hasil

wi chi square sccara lengkap ;

o




Tabel 4.27

]

Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Produk Dengan Pendapatan
(Sumber : Data Diolah)
Pendapatan * Produk
Crosstab
Produk
Tidak Sangat
_ Setuju Setuju Setuju Total
Pendapatan Rp 101.000,00 - Count 0 5 0 5
Rp 200.000.00 Expected Count A 4.1 7 5.0
Ry 201.000,00 - Count 0 19 0 19
Rp 200.000,00
P Expected Count 1.0 15.6 25] 190
Rp 301.000,00 - Count 5 24 1 30
Rp 400.000,00 Expected Count 1.5 246 3.9 30.0
>= Rp 401.000,00 Count 0 34 12 48
Expected Count 2.3 37.7 6.0 46.0
Total Count 5 82 13 100
Expected Count 5.0 82.0 i3.0 100.0
Chi-Square Tests
_ . Asymp. Sig.
| Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 243332 B .000
Likelihood Ratio 27.313 8 .000
Linear-by-Linear
Association 7.863 1 .005
N of Valid Cases 100

a. 8 cells (66.7%) have expected count 'ess than 5. The minimum expected countis .25.

Symmetric Measures
_ Value Approx. Sig.
MNominal by Nominal Contingency Coefficient A42 000
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymplotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengaruh antara besamya pendapatan
terhadap vanabel produk dapat dilihat dan perbandingan
perhitungan meannya. Kriterianya adalah

Jika nilai mean karakterisuk terhadap vamabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggi, semankin tinggt nilat mean maka
pengaruhnya semakin tingg pula.

Dari perhitungan terlihat bahwa mean besarnva pendapatan
Rp 101.000 - Rp 200.000 terhadap produk adalah scbesar 3.00.
Mean untuk besarnya pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000
terbadap produk adalah sebesar 3,00. Mean untuk besarnva
pendapatan Rp 301.000 - Rp 400.000 werhadap produk adalah
schesar 287 Mean untuk besarmva pendapatan lebih dan
Rp 401.000 terhadap produk adalah sebesar 3260 Dan
perhitungan terhihat bahwa mlai mean besarmya pendapatan
lebih dani Rp 401.000 (3.26) adalah paling besar dibandingkan
niiai mean dan besarnva pendapatan lamnva (mean 3.0, 3.0
dan 2. 87) terhadap vanabel keputusan belt konsumen.

Dengan  demikian dapat  disimpulkan bahwa besamva
pendapatan lebih dart Rp 401.000 memiliki pengaruh vang
paling besar danpada besammya pendapatan fanmva werbadap

vanabet produk




g Chi Square Antara Variabel Ha rga Dengan Pendapatan.
Model Chi Square antara variabel harga dengan pendapatan
digunakan umtuk mengetahui  ada  tidaknya kebebasan
{ketergantungan / pengaruh) antara ~variabel harga dengan
pendapatan dari konsumen,
~ Hipotesa :

Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)
antara variabel harag dengan pendapatan,
Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas sccara statistik)
antara variabel harga dengan pendapatan.
~  Statistik Uji : Chi Square (x2)
" Dari pengujian diperoleh :
X2 - hitung = 21,665
X2 ; tabel (5% ; df = 6) = 12,59
~  Kiriteria pengambilan kesimpulan -
Tika X2-hitung > 12,59 dan 1 <005 ; Ho ditolak Ha diterima
Jika ..xz-hitung < 12,59 dan p > 0,05 , Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk variabel harga dengan pendapatan konsumen

seperti dalam gambar 4.7 berikut -

"3
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Gambar 4.7
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel harga dengan Pendapatan

Daerah
Daerah Ho ditolak

Ho diterima

12,59 24,333

Kesimpulan

Karena X2-hitung =21,665 > X2-tabel = 12,59 dan p = 0,001
< 0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
harga dengan pendapatan. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara variabel harga terhadap pendapatan.

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
variabel harga dengan pendapatan sebesar 0,442. Koefisien

Kontingensi Maksimum sebesar:

(3-1)
KK Maks = = 0,816
N2

Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan

hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan
KBK. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,442 /
0,816 = 0,5172, angka tersebut mendekati 0,5. Berikut hasil

uji chi square sceara iengkap

4




Tabel 4.29
Hasil Uji Chi Square

{Sumber : Data Diolah)

Antara Variabel Harga Dengan Pendapatan

ue

Pendapatan * Harga
Crosstab
Harga
Ticlalk Sangat
_ Setuju Setuju Setuju Total
Pendapatan Rp 101.0060,00 - Count 1 4 0 5
Rp 200.000,00 Expected Count 1.6 3.2 3 5.0
Rp 201.000,00 - Count -8 10 o 19
Rp 300.000,00
P Expected Count 6.1 12.0 1.0 19.0
Rp 301.000,00 - Count 17 12 1 30
Rp 400.000,00 Expacted Count 96 18.9 1.5 30.0
»>=Rp 401.000,00 Count 5 37 4 46
Expected Count 14.7 29.0 2.3 46.0
Total Count 32 63 5 100
Expected Count 32.0 63.0 5.0 100.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
- _ Value - df {2-sided)
Pearson Chi-Square 216857 6 .001
Likelinood Ratio 23.859 6 001
Linear-by-Linear
Association 8639 1 003
N of Valid Cases 100

a. § cells {50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .25

Symmetric Measures
- _ Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 422 001
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the nult hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengarub antara besarmya pendapatan
terhadap variabel harga dapat dilihat dari  perbandingan
perhitungan meannya. Kriterianya adalah -

Jika nilai mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhnya semakin tinggi pula.

Dari perhitungan terlihat bahwa mean besamya pendapatan Rp
101.000 - Rp 200.000 terhadap harga adalah sebesar 2,80. Mean
untuk besarnya pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000 terhadap
harga adalah sebesar 2,53. Mean untuk besarnya pendapatan Rp
301.000 - Rp 400.000 terhadap harga adalah sebesar 2 47. Mean
untuk besarnya pendapatan lebih dari Rp 401.000 terhadap
harga adalah sebesar 2,98. Dari perhitungan terlihat bahwa nilai
mean besamya pendapatan lebih dari Rp 401.000 (2,98) adalah
paling besar dibandingkan nilai mean dari besamya pendapatan
lainnya (mean 2,80, 2,53, dan 2,47) terhadap variabel harga.
Dengan  demskian dapat disimpulkan bahwa besamya
pendapatan lebih dari Rp 401.000 memiliki pengaruh yang
paling besar daripada besarnya pendapatan lainnya terhadap

variabel harga.
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h. Chi Square Antara Variabel Distribusi Dengan Pendapatan.
Model Chi Square amtara variabel distiibusi dengan pendapatan
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kebebasan
(ketergantungan / pengaruh) antara variabel distribusi dengan
pcndap;.tan dari konsumen.

- Hipotesa :
Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)
antara variabel distribusi dengan pendapatan.
Ho : Ada ketergantunpan (tidak bebas secara statistik)
| antara vanabel distribusi dengan pendapatan.
~  Statistik Uji : Chi Square (x?)
Dari pengujian diperoleh

%2 - hitung ~ 13,292

X2 - tabel (5% ; df = 6) = 12,59

~  Kiritena pengambilan kesimpulan :
Jika X2-hitung > 12,59 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima
Jika X2-hitung < 12,59 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah pemerimaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk variabel harga dengan pendapatan konsumen

seperti dalam gambar 4.8 berikut :
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Gambar 4.8
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Variabel Distribusi dengan Pendapatan

Daerah
Daerah Ho ditolak
Ho diterima

12,59 13,292

Kesimpulan
Karena x2-hitung =13,292 > X2-tghe] = 12,59 dan p= 0,039

< 0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima,
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
distribusi dengan pendapatan. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara variabel distribusi terhadap pendapatan,

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
variabel distribusi dengan pendapatan sebesar 0,343,

Koefisien Kontingensi Maksimum sebesar:

KK Maks - =0,816

32
Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan

KBK. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,343/

- 0,816~ 0,4203, angka terscbut mendekati 0.5. Berikut hasil

uji chi square secara lengkap -




Pendapatan * Distribusi

Tabel 4.29
Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Distribusi Dengan Pendapatan
(Sumber : Data Diolah)

[

Crosstab
Distribusi
Tidak Sangat
Setuju Setuiu Setuju Total
Pendapatan Rp 101.000,00 - Count 1 4 0 5
Rp 200.000,00 Expected Count 4 3.9 7 50
Rp 201.000,00 - Count 3 16 0 18
Rp 300,000,00
P Expectad Count 15 14.8 27 19.0
Rp 301.000,00 - Count 2 26 2 30
Rp 400.000,00 Expected Count 2.4 234 42 30.0
>=Rp 401.000,00  Count 2 32 12 46
Expected Count 37 35.9 5.4 46.0
Total Count 8 78 14 100
Expected Count 80 78.0 14.0 100.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
. Value df (2-sided}
Pearson Chi-Square 13.2922 6 039
Likelihaod Ratio 15.521 6 o7
Linear-by-Linear
Associgtion 10.889 1 001
N of Valid Cases 100

4. B celis (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40.

Symmetric Measures
: Value Approx. Sig._
Nominal by Nominat  Contingency Coefficient 343 .039
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard arror assuming the null hypothasis.




Untuk melihat besamya pengaruh antara besamya pendapatan
terhadap variabel distirbusi dapat dilihat dan perbandingan
perhitungan meannya. Kntenanya adalah -

Jika nilai mean karakteristik terhadap variabel tinggt maka
pengarchnya juga tinggi, semakin tinggi nilai mean maka
pengaruhnya semakin tinggi pula.

Dari perhitungan terlihat bahwa mean hesarnyn nendapatan R
101000 - Rp 200 000 sprhadan deititbusi adalah sebesar 2.80
Mcan untuk besarnva pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000
terhadap distribusi adalah sebesar 2.84 Mean untuk besamya
pendapatan Rp 301.000 - Rp 400.000 wrhadap distaabusi adalah
schesar 3,00, Mean untuk besamyva pendapatan lebih dan Rp
401.000  terhadap distrbusi adalah  schesar 322 Dan
perhitungan tertihat bahwa nilai mean besamyva pendapatan
lebih dari Rp 401.000 (3.22) adalah paling becar dibandingkan
niln mean dan besarnya pendapatan lainnya cmean 250, 2 84,
dan 3,00) terhadap variabel distnbus.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besamva
pendapatan lebih dari Rp 401 000 memuhibhe peogarub sang
pabng besar danpada besarnva pendapatan lammea terhadap

vanabel distribusi
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L. Chi Square Antara Variabel Promosi Dengan Pendapatan.
Model Chi Sguare antara variabel promosi dengan pendapatan
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kebebasan
(ketergantungan / pengarub) antara variabel promosi dengan
pendapatan dari konsumen.
~ Hipotesa :

Ho : Tidak ada ketergantungan {bebas secara statistik)
antara variabel promosi dengan pendapatan.
Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)

antara vaniabel promosi dengan pendapatan.
~  Statistik Uji : Cli Square (%2)
Dari pengujian diperoleh
X2 - hitung = 13,555
X2 - tabel (5% ; df = 6) = 12,59
~ Kiiteria pengambilan kesimpulan
- Jika X2-hitung > 12,59 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima
Jika X2-hitung < 12,59 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

“Secara visual daerah penerimaan dan daerah penclakan
hipotesa untuk variabel promost dengan pendapatan

konsumen seperti dalam gambar 4.9 berikut :
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Gambar 4.9
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesa
Varniabel Promosi dengan Pendapatan

Daerah
Daerah Ho ditolak
Ho diterima

Fi
12,59 13,555
~ Kcsiinpulan
Karena X2-hitung =13,555 > %2-tabel = 12,59 dan p = 0,035

< 0,05 (5%), maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
promosi dengan pendapatan. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara variabel promosi terhadap pendapatan.

Dari hasil pengujian diperoleh Koefisien Kontingensi antara
variabel promosi  dengan pendapétan sebesar 0,346

Koefisien Kontingensi Maksimum sebesar:

(3-1)
KK Maks =/ =——  =0.816
3 N

Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Jenis Kelamin dengan
KBK. Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,346 /
0,816 = 0,4240, angka tersebut mendekati 0.5. Berikut hasil

uti chi square secara lengkap




Tabel 430
Hasil Uji Chi Square
Antara Variabel Promosi Dengan Pendapatan
{Sumber : Data Diclah)

Pendapatan * Promosi

123

Crosstab
Promosi
Tidak Sangat
_ Setuju Setuju Setuju Total
Pendapatan  Rp 101.000,00 - Count 0 5 0 5
Rp 200.000,00 Expected Count 5 4.0 X} 50
Rp 201.000,00 - Count T4 15 0 19
Rp 300.000,00
P Sxpected Count 19 15.0 2.1 19.0
Rp 301.000,00 - Count 2 27 1 30
Rp 400.000,00 Expected Count 3.0 237 3.3 30.0
>=Rp 401.000,00 Count 4 32 10 46
Expected Count 4.6 36.3 51 46.0
Total Count 10 79 11 100
Expected Count 10.0 738.0 11.0 100.D
Chi-Square Tests
, Asymp. Sig.
Value - df (2-sided)
Pearson Chi-Square 13,5552 6 035
Likelihood Ratio 15.689 6 016
Linear-by-Linear
Association 5.551 1 018
N of Valid Cases 100

a. 8 celis (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .50.

Symmetric Measures
: Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficisnt .346 .035
N of Valid Cases 100

a. Not assuming the null hypothasis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengaruh antara besarnya pendapatan
terhadap vamabel Promosi dapat dilihat dard perbandingan
perhitungan meannya. Kriterianva adalah :
hka mlm mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengarubnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhnva semakin tinggi pula.
Nari perhitungan terlihat hahwa mean hesarnva pendapatan Rp
101.000 - Rp 200000 terhadap promoss adalah sebesar 3,00,
Mean untuk besarnva pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000
terhadan promosi adalah sebesar 279 Mean untuk besarmva
pendapatan Rp 301 000 - Rp 400000 terhadap  nromoss
konsumen  adalah  sebesar 300 Mean  umtuk  besarmva
pendapatan tebih dari Rp 401.000 techadap promost adalah
schesar 3,13, Dan perhitungan terlihat bahwa nilai mean
besarnva pendapatan lebih dars Rp 401 000 (3,13) adalah paling
| besar dibandingkan nilai mean dan besamya pendapatan lainnva
{mean 3,.0, 2,74, dan 3,00} terhadap variabel promosi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bhesamya
pendapatan lebth dari Rp 401.000 memiliks pengaruh vang
pabing besar danpada besarnya pendapatan lainmva terhadap

variabet promosi.
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j.

Chi Square Antara Variabel Keputusan Beli Konsumen
Dengan Pendapatan,
Model Chi Square antara variabel keputusan beli konsumen
dengan pendapatan digunakan l.mtuk “nengetahuwt ada tidaknya
kebebasan (ketergantungan / pengaruh) antara variabel
keputusan beli konsumen dengan pendapatan dari konsumen,
~ Hipotesa :

Ho : Tidak ada ketergantungan (bebas secara statistik)

antara variabel KBK dengan pendapatan,
Ho : Ada ketergantungan (tidak bebas secara statistik)

antara vanabel KBK dengan pendapatan,

~  Stauistik Uji 1 Chi Sguene (X2)

Dari pengujian diperoleh
%2 - hitung = 18,333
X? - tabel (5% ; df = 6) = 12,59
~ Kriteria pengambitan kesimpulan :

Jika X2-hitung > 12,59 dan p < 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Jika X2-hitung < 12,59 dan p > 0,05 ; Ho ditolak Ha diterima

Secara visual daerah penenmaan dan daerah penolakan
hipotesa untuk variabel KBK dengan pendapatan konsumen

' seﬁerti dalam gambar 4.9 berikut :
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Gambar 4.10
Daerah Penerimaan dan Penclakan Hipotesa |
Variabel KBK dengan Pendapatan

Daecrah
Hao ditolak

Daerah
Ho diterima

12,59 1’8,333
Kesimpulan

Karena X2-hitung =13,555 > X2-tabel = 12,59 dan p = 0,005
< 005 (5%), maka disimpuikan Ho ditolak dan Fa diterima.
Dapat dikatakan bahwa ada ketergantungan antara variabel
KBK dengan pendapatan. Dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara variabel KBK terhadap pendapatan.

Dan hasil pengwian diperoleh Koeﬁsien Kontingensi antara
variabel KBK dengan pendapatan sebesar 0,346. Koefisien

Kontingenst Maksimum sebesar:

KK Maks = = 0,816

3

Besamya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara pendapatan dengan KBK,
Karena apabila dibandingkan KK / KKmaks = 0,394 / 0,816
= (L4828, angka tersebut mendekats 0,5, Berikut hasil uji chi

square seeara lengkap




Tabel 4,31

Hasil Uji Chi Square

Antara Variabel KBK Dengan Pendapatan

17

(Sumber : Data Diolah)
Pendapatan * Keputusan Beli Konsumen
Crosstab
Keputusan Beli onsumen
Tidak Sangat
Setuju Setuju Setuju Total
Pendapatan Rp 101.000,00 - Count 0 5 Q 5
Rp 200.000,00 Expacted Count 7 3.2 1.2 5.0
Rp 201.000,00 - Count 7 12 0 19
Rp 300.000,00
Expactsd Count 27 12.0 44 19.0
Rp 3061.000,00 - Count 4 18 8 30
Rp 400.000,00 Expected Count 42 18.9 69 30.0
>= Rp 401.000,00 Count 3 28 15 48
Expected Count 6.4 29.0 10.6 46.0
Total Count 14 63 23 100
Expacted Count 14.0 63.0 _230 100.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Valug df {2-sidad)
Pearson Chi-Square 18.3332 6 005
Likelihood Ratio 22.409 6 001
Linear-by-Linear
Association 10.168 001
N of Valid Cases 100

a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .70.

Symmetric Measures

— _ Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal — Contingency Coefficient .204 005
N of Valid Cages 100

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Untuk melihat besarnya pengaruh antara besamya pendapatan
terhadap vanabel keputusan beli konsumen dapat dilihat dar
perbandingan perhitungan meannya. Kriterianya adalah :

hka mlai mean karakteristik terhadap variabel tinggi maka
pengaruhnya juga tinggi, semankin tinggi nilai mean maka
pengaruhnya semakin tinggi pula.

Dari perhitungan terlihat bahwa mean besarnya pendapatan Rp
101.000 - Rp 200.000 terhadap keputusan beli konsumen adalah
scbesar 3,00, Mean untuk besarnva pendapatan Rp 201 000 - Rp
500000 terhadap keputusan bel konsumen adalah sebesar 2 .63
Mean untuk besarnya pendapatan Rp 301,000 - Rp 400 000
terhadap keputusan beli konsumen adalah sebesar 3,13 Mcean
untuk besarmya pendapatan lebih dan Rp 401,000 terhadap
keputusan beli konsumen adalah schesar 3.26. Dari perhitungan
terlthat bahwa nilai mean hesarnva pendapatan lebih dans Rp
401.000 (3,34) adalah paling besar dibandingkan nilar mean dari
besarnya pendapatan lainnva (mean 3.0, 263, dan 3.13)
terhadap vanabel keputusan beli konsumen

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  hahwa  besamya
pendapatan [chih dari Rp 401.000 memahiki pengaruh vang
paling besar danpada besarnva pendapatan lainnva techadap

variabel keputusan beli konsumen.
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Besarnya Koefisien Kontingensi tersebut menunjukkan hubungan
yang sedang antara Pendapatan dengan Keputusan Beli Konsumen.
Karena apabila dibandingkan KK/Kkmaks = 0,394/0,816 = 0,4828,

angka tersebut mendekati 0,5.

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh variabel marketing mix terhadap keputusan beli konsumen dalam
membeli sepeda motor merek suzuki Smash, hal ini dibuktikan bahwa nilai
x*-hitung lebih besar dari nilai x>-tabel. Jadi hipotesis bahwa ada perbedaan
pengaruh marketing mix terhadap keputusan beli konsumen dalam membeli

: éepeda motor merek suzuki Smash terbukti kebenarannya (diterima).

Dari pengolahan data juga terbukti bahwa variabel produk adalah
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi konsumen dalam
membeli sepeda motor merek suzuki Smash. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Pearson _Ch:‘-Square (x*hitung) variabel Produk dengan jenis kelamin
(18,698) > nilai (x*-hitung) variabel lainnya dengan jenis kelamin. Dari
pengolahan data juga didapatkan bahwa nilai (y>hitung) variabel Produk
dengan Pendapatan (24,333) > nilai (y*-hitung) variabel lainnya dengan
Pendapatan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada rangkuman hasil analisis chi

square disajikan dalam tabel 4.4. berikut:




Tabel 4.27
Rangkuman Hasil Analisis Chi Square .

Pearson Chi-| Signifikansi | df | Tabel Kesimpulan
Square Chi
Senis Kelamin dengan Produk 186981 0000 | 2 | 5.99|ada Perbedann
Jenis Kelamin dengan Harga T1,4471 0,003 2 5,99|Ada Perbedaan
Jenis Kelamin dengan Distribusi 17,601 0,060 2 5,99/ Ada Perbedaan
Jenis Kelamin dengan Promosi 13,751 0,001 2 5,99(Ada Perbedaan
Jenis Kelamin dengan 12,256 0,002 2 5,99|Ada Perbedaan

Keputusan Beli Konsumen

Pendapatan dengan Produk 24333 0,000

6
Pendapatan dengan ﬁarga 21,665 0,001 & 12,59|Ada Petbedaan
Pendapatan dengan Distribusi 13,2021 0,039 6 12,59|Ada Perbedaan
Pendapatar, dengan Promosi 13,555 0,035 6 12,59 Ada Perbedaan
Perdapatan dengan Keputusan , 18,333 0,008 6 12,59|Ada Perbedaan

Beli Konsumen

12,59]Ada Perbedsan

Dominansi variabel produk dibandingkan variabel marketing mix
lainnya juga didukung dari hasil pengolahan faktor dominansi. Dimana dari
analisis faktor dominandi terbukti didapatkan bahwa k'uall'tas produk adalah
pilihan  tertinggi dari konsumen yaitu ada sebanyak 41 orang responden
yang menyatakan bahwa pilihan yang paling dominan adalah kualitas
produk (masuk dalam-variabe! produk). Jadi ada 41% dari responden yang
menyatakan dominansi dari marketing mix adalah produk.

Dart tabel tersebut terbukti E_)ahwa ada pengaruh antara variabel
marketing mix dengan keputusan beli konsumen dalam membeli produk

sepeda motor merek suzuki Smash. Karena nilai Pearson-Chi Square (-

hitung) > tabel-chi {;¢*tabel).
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan dan uraian pada bab — bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

L.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin -

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pria, yaitu
sebanyak 59 orang (59%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin wanita, yaitu
scbanyak 41 orang (41%).
Mayoritas karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah

yang berjenis kelamin pria, yaitu sebanyak 59 orang (59%).

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan responden tiap bulan :

1

Responden yang memiliki pendapatan diaté.s Rp 400.000,- adalah
sebanyak 46 orang (46%).

Responden yang memiliki pendapatan antara Rp 301.000.- sampai
dengan Rp 400.000,- adalah sebanyak 30 orang (30%).

Responden yang memiliki pendapatan antara Rp 201.000 sampai
dengan Rp 300.000,- adalah sebanyak 19 orang (19%).

Responden yang memiliki pendapatan antara Rp 101.000 sampai

dengan Rp 200.000.- adatah scbanyak 5 orang {5%).
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Jadi karakteristik responden mayoritas adalah vang memiliki pendapatan

diatas Rp 400,000 - yaitu sebanyak 46 orang (46%).

3. Terdapat pengaruh / hubungan antara variabel marketing mix dengan

Jems kelamin, tingkat pendapatan dan terhadap keputusan beli konsumen

dalam membelt sepeda motor Suzuki Smash, vaitu -

Antara vanabel produk dengan jenis kelamin memiliki pengaruh /
ketergantungan, yaitu dengan berdasar pada perolahan dari hacil wii
satishk. vang diunjukkan dengan © x* - hitung = 18,698 dan &7 -
tabel (5% 0 df- 2y = 5.99 dengan asumsi hahwa x? - hitung - 18 698
> x% - tabel = 5.99 dan p= 0,003 < 0,05

Karcna mean jenis kelamin wanita terhadap produk lebsh hecar
(3.29) danpada jenis kelamin pna wrhadap produk (2.93), maka
dapat disimpilkan bahwa jenis Kelamin wanita memiliki pengaruh
yang lebih besar daripada jenis kelamin pria terhadap vanabel
produk.

Antara variabel harga dcngﬁn Jenis kelamin membih pengarsh
ketergantungan, vaitu dengan berdasar pada pérolahan dan hasil uji
statistik yvang ditunjukkan dengan - 2 - hitung = 11 447 dan 2 -
tabel (5% @ df - 2) = 5,99 dengan asumss bahwa x° - hitung = 1] 447
~N-tabel 299 dan p- 0.003 < 0,05

Karena mean jenis kelamin wanita terhadap harga lebih besar (2,95)

danpada jems kelwmin pria terhadap harga (2.58). maka dapat

2




disimpilkan bahwa jenis kelamin wanita memiliki pengaruh yang
lebih besar daripada jenis kelamin pria terhadap variabe) harga.
Antara variabel distribusi dengan jenis kelamin memiliki pengaruh /
ketergantungan, yaitu dengan berdasar pada perolahan dari hasil uji
statistik yang ditunjukkan dengan - %7 - hitung = 17,601 dan x? -
tabel (5% ; df =2)= 599 dengan asumsi bahwa x3 - hitung = 17,601
> x? - tabel = 5,99 dan p= 0,003 < 0,05.

Karena mean jenis kelamin wanita terhadap distribusi lebih besar
(3,29) daripada jenis kelamin pria terhadap distribusi (2,90), maka
dapat disimpilkan bahwa jemis kelamin wanita memiliki pengaruh
yang lehih besar daripada jems kelamin pria terhadap variabel
distribust,

Antara variabel promosi dengan jenis kelamin memiliki pengaruh ¢
ketergantungan, vaitu dengan berdasar pada perolahan dan hasil uji
statistik vang ditunjukkan dengan - x* - hitung - 13,751 dan x* -
tabel (5% . df' 23 S 99 dengan asumsi bahwa X7 - hitung = 13,751
> X' -tabel - 599 danp 0,001 < 0,05.

Karcna mean jenis kelamin wanita terhadap promosi lebih besar
(3.3429) danpada jemis kelamin pria terhadap promosi (2.92), maka
dapat disimpilhan bahwa jenis kelamin wanita memiliki pengaruh
yang lebih besar danpada jenis ketamin pria terhadap variabel

Promaosi
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Antara variabel keputusan beli dengan jenis kelamin memiliki
pengaruh / Ketergantungan, yaitu dengan berdasar pada perolahan
dari hasil uji statistik yang ditunjukkan dengan : x* - hitung = 12,256
dan x? - tabel (5% ; df = 2) = 5,99 dengan asumsi bahwa x? - hitung
= 12,256 > x* - tabel = 5,99 dan p= 0,002 < 0,05.

Karena mean jenis kelamin wanita terhadap keputusan beli febih
besar (3,34} danpada jenis kelamin pna terhadap keputusan bels

(2.92), maka dapat disimpilkan bahwa jenis kelamin wanita memiliki

pengaruh vang lebith besar daripada ienis kelamin pria terhadap

variabel keputusan beh.

Antara vanabel produh denpan pendapatan memiliki pengaruh
ketergantungan. yaitu dengan berdasar pada perolahan dan hasil up
statistik vang drtunjukkan dengan @ x? - hitung = 24 333 dan %* -
tabel (5% - df - 6) 12,59 dengan asumsi bahwa x? - hitung =
24333 > x*-1abel 12,59 dan p = 0.001 -~ (.05,

Karena mean pendapatan lebih dani Rp 401 000 terhadap variabel
produk adalah paling besar (3,26) dibandingkan dengan mean
pendapatan Rp 101.000 - Rp 200.000 dengan vanabel produk (3,00),
dengan mean pendapatan Rp 201.000 - Rp 300 000 dengan vanabel
produk ¢3.00. dan dengan mean pendapatan Rp 301.000-Rp 400.000
dengan vanshetl proaduk (2.87), maka dapat disimpulkan bahwa

pendapatan lebih dari Rp 401.000 memihiky pengaruh yang paling
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besar dibandingkan dengan pendapatan lainnya terhadap variabel
produk.

Antara variabel harga dengan pendapatan memiliki pengaruh /
ketergantungan, yaitu dengan berdasar pada perolahan dari hasil uji
statistik yang ditunjukkan dengan : x* - hitung = 21,665 dan x* -
tabel (5% ; df = 6) = 12,59 dengan asumsi bahwa x* - hitung =
21.665 > x* - tabel = 12,59 dan p= 0,001 < 0,05.

Karena mean pendapatan lebih dari Rp 401.000 terhadap vanabel
harga adalah paling besar (2,98) dibandingkan dengan mean
pendapatan Rp 101.000 - Rp 200.000 dengan variabel harga (2.80),
dengan mean pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000 dengan vanabel
harea (2.53). dan dengan mean pendapatan Rp 301.000-Rp 400.000
dengan variabel harga (2.47), maka dapat disimpulkan bahwa
pendapatan febib dari Rp 401.000 memiliki pengaruh yang paling
besar dibandingkan dengan pendapatan lamnya terhadap variabel
harga.

Antara variabe! distnibusi dengan pendapatan memiliki pengarub /
ketergantungan. vaitu dengan berdasar pada perolahan dari hasil uji
statistik vang duunjukkan dengan . x* - hitung = 13,292 dan x* -
tabe) (€00 . df 6) = 12,59 dengan asumsi bahwa x* - hitung =
13292 «.abel = 1259 danp = 0039 - .05

Narcna mean pendapatan lebih dan Rp 401.000 terhadap vanabel

distnbust adalah paling besar (3.22) dibandingkan dengan mean
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pendapatan Rp 101.000 - Rp 200.000 dengan vanabel distribusi
(2,80), dengan mean pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000 dengan
variabel distribust (2,84), dan dengan mean pendapatan Rp 301.000-
Rp 400.000 dengan vanabel distnbusi (3,00), maka dapat
disimpulkan bahwa pendapatan lebih dari Rp 401.000 memiliki
pengaruh yang paling besar dibandingkan dengan pendapatan
iainnya terhadap vanabel distribusi.

Antara variabel promesi dengan pendapatan memibiki pengaruh /
Ketergantungan, yaitu dengan berdasar pada perolahan dar hasil up
statistik vang ditunjukkan dengan @ x* - hitung = 13,555 dan x* -
tabel (5% . dtt 6} 12,59 dengan asumsi bahwa x° - hitung =
13,555 > x2 - tabel - 12,59 dan p = 0,035 < 0,05.

Karena mean pendapatan lebih dan Rp 401.000 terhadap vanabel
promos: adalah paling besar (3,13} dibandingkan dengan mean
pendapatan Rp 101.000 - Rp 200.000 dengan vanabel promosi
(3.00), dengan mean pendapatan Rp 201 000 - Rp 300.000 dengan
variabel promosi (2,79), dan dengan mean pendapatan Rp 301.000-
Rp 400.000 dengan variabel promosi (3,00}, maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan Iebih dari Rp 401.000 memiliki pengaruh yang
paling besar dibandingkan dengan pendapatan lainnya terhadap
vanabel promosi.

Antara ariabel keputusan bels dengan  pendapatan  memiliki

pengaruh o ketergantungan, yaitu dengan berdasar pada perolahan
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dari hasil uji statistik yang ditunjukkan dengan : x2 - hitung = 18,333
dan x2 - tabel (5% ; df = 6) = 12,59 dengan asumsi bahwa x? - hitung
= 18,333 > x* - tabel = 12,59 dan p = 0,005 < 0,05.
Karena mean pendapatan lebih dari Rp 401.000 terhadap vanabel
keputusan beli adalah pating besar (3,26) dibandingkan dengan mean
pendapatan Rp 101.000 - Rp 200.000 dengan variabel keputusan beli
(3,00}, dengan mean pendapatan Rp 201.000 - Rp 300.000 dengan
variabel keputusan beli (2,63), dan dengan mean pendapatian Rp
301.000-Rp 400.000 dengan vanabel keputusan bels (3,13), maka
dapat disimpulkan bahwa pendapatan lebih dari Rp 401000
memibki  pengaruh  vang  paling besar dibandingkan dengan
pendapatan tainnya terhadap vanabel keputusan beli.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengarubh marketing mix terhadap
kcpu_tusan konsumen dalam membels scpcda motor Suzuki Smash,
dengan demikian hipolesis pertama vang berbunyr “Ada pengaruh
markcting mix terhadap keputusan konsumen dalam membeli sepeda
motor Suzuki Smash’ terbukti kebenarannya {diterima).
Selain itu juga dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin wanita memiliki
pengaruh vang lebibh besar terhadap semua variabel yaitu varnabel
produk, harga, distribusi, promosi dan keputusan beli.
Sedangkan pada karakieristik besamva pendapatan, untuk pendapatan
Jiataw Rp 401.000 memiliki pengaruh vang paling besar dibandingkan

pendapatan antara Rp 101.000 - Rp 100.000, pendapatan antara Rp
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201.000 - Rp 300.000, dan pendapatan antara Rp 301.000 - Rp 400.000

terhadap variabel produk, harga, distribusi, promosi dan keputusan beli.

. Berdasarkan nilai x* « hitung antara variabel marketing mix dengan jenis

kelamin yang ditunjukkan sebagai berikut -

- Nilai x?* - hitung antara variabel produk dengan jenis kelamin adalah
sebesar 18,698,

- Nilai x? - hitung antara variabel harga dengan jenis kelamin adalah
sebesar 11,447

- Niai x* - hitung antara vanabel distribusi dengan jenis kelamin
adalah sebesar 17.601.

- Nilai x° - hiwuny antara variabel promosi dengan jems kelamin adalah
scbesar 13,751,

- Nilai x° - litung antara variabel keputusan beli dengan jems ketamin
adalah scbesar 12,256,

Jadi dapat distmpulkan bahwa berdasarkan hasit dan nilay x* - hitung

anlara vurishe! marketing mix dengan jenis kelamin terhadap keputusan

bel konsumen dalam membeli sepeda motor Suzuki Smash, yang paling

berpengaruh adalah varabel produk dengan jemis kelamin karena

berdasarkan miar x* - hitungnya adalah nifay yang paling besar.

Berdasarhan mlai x* - hitung amtara varichel marketing mix dengan

nngkat pendapatan vang ditunjukkan sebagai benkut
Nilar X° - hitung antara vanabel produk dengan tingkat pendapatan

konsumen adalah sebesar 24,333
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- Nilai x* - hitung antara variabel harga dengan tingkat pendapatan
konsumen adalah sebesar 21,665,

- Nilai x* - hitung antara variabel distribusi dengan tingkat pendapatan
konsumen adalah sebesar 13,292.

- Nilai x* - hitung antara variabel promosi dengan tingkat pendapatan
konsumen adalah sebesar 13,555.

- Nilai x? - hitung antara vanabel keputusan beli dengan tingkat
pendapatan konsumen adalah sebesar 18,333,

Jadi dapat dlisimpulkan bahwa berdasarkan hasil dari nilai x* - hitung

antara vurwhel marketing mix dengan tingkat pendapatan konsumen

terhadap keputusan beh konsumen dalam membeli sepeda motor Suzuki

Smash, vang paling berpengaruh adalah vanabel produk dengan tingkat

pendapatan karena berdasarkan milai x? - hitungnya vang paling besar.

Berdasarkan hasil analisis fakior dominasi, terbukti bahwa mayoritas

responden memibih taktor dominasi terhadap faktor kualitas mesin dani

variabel produk vaitu sebesar 41 responden atau 41 %,

. Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikatakan bahwa hipotesis

vang kedua yang berbunyi “Variabel produk adalah variabel yang pating

berpengaruh”™ terbuktl kebenarannya (diterima).

Berdasarkan mlar x° - hitung antara variabel marketing mix dengan

karaktenistik responden. semuanva mendapatkan nilar x* - hitung yang

lebsh besar dan x* - tabel. )adi karaktensti responden terbukti memiliki

pengaruh / hubungan terhadap marketing mix. Jadi dapat disimpulkan

139




bahwa hipotesis vang ketiga yang berbunyi “Karakteristik responden
(jenis kelamin dan tingkat pendapatan) mempunyai hubungan dan
pengaruh terhadap keputusdan beli konsumen pada produk sepeda motor

Suzuki Smash, terbuktri kebenarannya (diterima).

5.2 Saran

Dan analisis dan kesimpulan yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan, antara lain -

Karena adanya pengaruh amara variabel produk, harga, dixtribus,
promosi dan keputusan beh konsumen dengan jems kelamin dan
pendapatan. maka perlu diperhatikan variabel — variabel tersebut untuk
membuat keputusan vang berkaitan dengan murkering mix suatu produk
khususnya produk sepeda motor Suzuki Smash.

Karena faktor produk merupakan vanabel yang memiliki pengaruh yang
paling kuat Jan paling dominan terhadap keputusan beli konsumen maka
perlu diperhatikan dan dipentahankan serta ditingkatkan dalam menjaga
produk tersebut. dengan cara memjaga kualitas mesin, bodi produknya,

suku cadang dan kuahitas penangan produk sepeda motor Suzuki Smash.
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